BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil temuan berupa faktor yang
mempengaruhi motivasi wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata kab.

Pangandaran

1. Berdasarkan dari hasil analisis kuesioner yang peneliti bagikan ke
responden dapat dilihat bahwa lebih banyak wisatawan pergi ke Pantai
Pangandaran di karenakan Fasilitas dan Aktivitas wisata yang lebih
beragam. ada 21 faktor yang akan mempengaruhi motivasi wisatawan
berkunjung destinasi kab. Pangandaran. Faktor-faktor tersebut adalah
Escape, Relaxation, Play, Strenghtening Family bonds, Prestige, Social
Interaction, Self-fulfilment, Wish Fulfilment, Cuaca/Iklim Destinasi,
Transportasi dan Akses, Atraksi Pariwisata, Amenities, Adanya dukungan
dari Lembaga pemerintah. Wisatawan berkunjung ke Pantai Barat
Pangandaran, Pantai Batu Hiu dan Pantai Batukaras memilki kepuasan
masing masing, bisa dilihat dari banyaknya wisatawan yang berkunnjung
ke Pantai Barat Panganduaran dikarenakan oleh fasilitas, atraksi wisata
dan dan akses yang lebih lengkap, sedangkan wisatawan yang berkunjung
ke Pantai Batu Hiu biasanya hanya ingin menyusuri Pantai Batu Hiu dan
melihat pemandangan dan guyuran ombak dari tebing. Dan jika wisatawan
berkunjung ke Pantai Batukaras bisa melakukan berbagai aktivitas wisata
salah satunya melakukan surfing dan banana boat.

2. Berdasarkan hasil analisis faktor, didapatkan hasil yaitu terdapat 5 faktor
baru yang merupakan faktor motivasi wisatawan untuk berkung ke
destinasi wisata kab. Pangandaran. Faktor-faktor tersebut dianalisis dan
kemudian dibandingkan dengan faktor awal dan juga dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Faktor-faktor tersebut dinamakan faktor Novelty,

Faktor Pendukung, faktor aktualisasi diri, Faktor Hedonic dan Family
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Oriented dan faktor Wish-Fulfilment. Dapat disimpulkan untuk faktor
yang yang memilki nilai eigenvalue sebesar 7.076, maka dapat dilihat
semakin besar nilai tersebut semakin besar juga pengaruhnya. Pada
dasarnya faktor faktor tersebut memang Bersatu dengan faktor-faktor baru,
namun perbedaan yang muncul dengan faktor baru dapat dikemukakan dan
bisa mewakili beberapa faktor dari beberapa peneliti terdahulu. Maka dari
itu Faktor baru yang ditemukan peneliti dapat dapat digunakan untuk

penelitian terdahulu yang

5.2 Saran
Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan peneliti mengenai analisis faktor
motivasi wisatawan untuk berkunjung ke destinasi wisata kab. Pangandaran,

peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan.

1. Untuk Lembaga pemerintah untuk dapat merencanakan kembali mengenai
transportasi yang dapat digunakan oleh wisatawan, sehingga wisatawan
bisa mudah untuk mendapatkan akses berwisata ke destinasi kab.
Pangandaran, dengan melanjutkan perencanaan mengenai pembangunan
jalur kereta api ke Kab. Pangandaran tentu lebih memudahkan wisatawan
untuk berkunjung ke Kab. Pangandaran dengan menggunakan transportasi
umum. Selain itu mengenai trasnportasi umum (angkutan umum) yang bisa
mengakses setiap destinasi objek wisata di Kab. Pangandaran perlu
diperhatikan lagi.

2. Pentingnya juga memperhatikan beberapa Fasilitas dan Pelayanan di setiap
Destinasi wisata, seperti yang sudah dikenal banyak orang Pantai
Pangandaran jauh lebih terkenal dibandingkan dengan Pantai lainnya di
kab. Pangandaran, dan semoga kedepannya pemerintah dapat memberikan

fasilitas dan pelayan yang baik juga untuk destinasi wisata lainnya.
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